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RINGKASAN

TRIMURTI ANGGRAINI, Kecernaan Wafer Limbah Kelapa Sawit Secara
In Vitro (Dibimbing oleh Dr. Ir. Armina Fariani, M.Sc dan Muhakka S.Pt, M.Si).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji kecernaan wafer limbah
kelapa sawit secara in-vitro dengan menggunakan metode in vitro. Penelitian ini
dilaksanakan selama satu bulan mulai pada bulan Mei sampai bulan Juni 2009 di
Laboratorium Program Studi Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian
Universitas Sriwijaya.

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan, dan masing-masing perlakuan diulang sebanyak lima
kali sehingga diperoleh 15 unit percobaan. Perlakuan yang diteliti terdiri dari formula
1 yaitu bungkil sawit 40%, lumpur sawit 25%, molasses 13%, pelepah 11% dan daun
sawit 11%, formula 2 yaitu bungkil sawit 40%, lumpur sawit 30%, molasses 10%,
pelepah sawit 10% dan daun sawit 10% sedangkan formula 3 yaitu bungkil sawit
40%, lumpur sawit 25%, molasses 15%, pelepah sawit 10% dan daun sawit 10%.

Hasil pengamatan yang dilakukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa
wafer limbah kelapa sawit memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,05) terhadap
NHj;, KCBK memberikan pengaruh nyata(P<0,05), tetapi KCBO tidak pengaruh

nyata(P>0,05) terhadap wafer limbah kelapa sawit sebagai pakan ternak ruminansia.



SUMMARY

TRIMURTI ANGGRAINI, 2009 Digestibility of Wafer Waste Palm Oil
by In- Vitro technique. Supervised by Dr. Ir.Armina Fariani, M.Sc and Muhakka
S.Pt,M. Si).

The objective of this research was to know digestibility of wafer palm oil
waste by in-vitro technique. This research was held for one month starting on May
until June 2009 at Animal Nutrition and Feed Science Laboratory, Animal Feed and
Nutrition Department of Agricultur Faculty Sriwijaya University.

Experimental design used was the Complete Random Design (RAL) with
three treatments, each treatment was measure five times so that 15 units of the
experiment. The treatmens consist of a formula 1 palm oilcake which were is 40%,
mud, oil palm 28%, molasses 12%, palm midrib 10% and palm leaves 10%, formula
2 palm oilcake 40%, mud, palm oil 30%, molasses 10%, palm midrib 10%, and palm
leaves 10%, while the formula 3 palm oilcake 40%, mud, palm oil 25%, molasses
15%, palm midrib and 10% palm oil palm leaves10%.

The results showed that the wafer waste palm oil provides significantly
different (P <0.05) on NH3, KCBK had significant effect (P <0.05), but KCBO

significantly (P> 0.05 ) wafer of oil palm waste as cattle feed ruminants.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peningkatan produksi ternak khususnya ternak ruminansia akan berhasil
dengan baik jika ketersediaan hijauan pakan sebagai sumber pakan dapat dipenuhi
secara kualitas maupun kuantitas serta kontinyu. Kendala dalam penyediaan
pakan ini disebabkan semakin berkurangnya lahan yang menyebabkan produksi
hijauan berkurang sehingga kebutuhan pakan untuk ternak tidak tercukupi oleh
karena itu dicari suatu alternatif untuk memanfaatkan limbah perkebunan, berupa
limbah kelapa sawit. Di Indonesia khususnya Sumatera Selatan memiliki kebun
kelapa sawit yang berpotensi dapat menghasilkan limbah sawit yang mempunyai
nilai nutrisi sebagai pakan alternatif yang dapat dimanfaatkan ternak ruminansia
sebagai pengganti hijauan.

Luas area kebun kelapa sawit di Indonesia pada tahun 2009 diperkirakan
7.125.331 Ha (Aninomous, 2004). Hasil dari ikutan limbah sawit tersebut berupa
bungkil sawit, lumpur, daun, dan pelepah dapat berpotensi sebagai pakan sumber
serat dan protein. Berdasarkan data Departemen Perindustrian(2007), total luas
lahan kelapa sawit di Sumatera Selatan adalah 386.403 ha.Sentra pengembangan
kelapa sawit di Provinsi Sumatera Selatan dengan luas total 435.025 ha dan
jumlah produksi 1.322.084 ton pada tahun 2004 yang tersebar di antaranya di
Kabupaten Musi Banyuasin (105.762 ha), Ogan Kemering Ilir (96.3

Rawas (71.662 ha), Banyuasin (65.190 ha), Ogan Kemering Ulu

/




pengembangan lainnya terdapat di Kabupaten Prabumulih (3.491 ha), Muara
Enim (3.147 ha), dan Lahat (1.336 ha).

Adapun kendala yang terdapat pada limbah sawit yaitu daya simpan
rendah, voluminous (membutuhkan tempat yang luas), dan untuk mengatasi
masalah tersebut maka perlu dibuat pakan ternak alternatif berupa wafer sawit
yang diuji kecernaannya secara in-vitro. Kelebihan dari limbah kelapa sawit
dalam bentuk wafer ini yaitu wafer yang dihasilkan memiliki daya simpan tinggi
dengan tetap mempertahankan kualitas, dan tidak voluminous (tidak
membutuhkan tempat penyimpanan yang luas). Penyediaan pakan dalam bentuk
wafer akan memudahkan peternak dalam penanganan pakan, karena pakan
berbentuk wafer dapat disimpan lama dengan kualitas yang masih terjaga selama
proses penyimpanan berlangsung.

Limbah kelapa sawit jumlahnya melimpah, dimana sebuah pabrik kelapa
sawit (PKS) berkapasitas 60 ton tandan/jam dapat menghasilkan limbah 100
ton/hari. Di Indonesia, terdapat 470 pabrik pengolahan kelapa sawit. Limbahnya
mencapai 28,7 juta ton dalam bentuk cair dan 15,2 juta ton limbah padat per
tahun. (Purwadi, 2008)

Hasil penelitian Elisabeth dan Ginting (2003) menunjukkan bahwa pakan
dengan komposisi pelepah sawit 60%, lumpur dan bungkil sawit masing-masing
sebesar 18% merupakan jenis pakan yang cukup baik untuk sapi potong.
Pertambahan berat badan harian rata-rata sebesar 0,58 kg/ekor, jumlah konsumsi

pakan berkisar 8,6 kg/ekor dan tingkat konversi pakan sebesar 13,92.



Pembuatan "Complete feed" merupakan campuran beberapa bahan pakan
dengan imbangan protein kasar dan serat kasar yang diberikan pada ternak secara
bersama-sama. Pada ternak ruminansia umumnya "complete feed" merupakan
campuran antara hijauan dan konsentrat dalam bentuk "mash" dengan hijauan
yang berkualitas baik. Bentuk dari "complete feed" bermacam-macam, ada yang
berbentuk wafer, pellet, atau mash. Pellet ransum yang tinggi akan hijauan
cenderung akan meningkatkan pertambahan bobot badan per hari, sedangkan
pellet yang keseluruhannya hanya biji-bijian saja kurang baik untuk penggemukan

(Parakkasi, 1999).

B. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kecernaan wafer sawit secara

invilro.

C. Hipotesis
Teknik pengolahan pakan pada limbah sawit akan meningkatkan nilai

manfaat limbah kelapa sawit sebagai bahan pakan ternak berdasarkan

kecernaannya secara in vitro.
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